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ABSTRAK

Canavalia ensiformis (kacang koro), merupakan salah satu tanaman kacang-kacangan dengan kemampuan 
adaptasi, produktivitas, dan nutrisi yang tinggi sehingga dapat digunakan sebagai pakan sumber protein 
alternatif bungkil kedelai. Penanaman koro dengan model tumpang sari adalah salah satu cara pemanfaatan 
lahan berkelanjutan di masa replanting sawit. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi produktivitas 
kacang koro dan memanfaatkan potensi lahan bekas tambang batu bara menjadi perkebunan sawit di 
Kalimantan Selatan. Perlakuan dilakukan dengan berbagai level pemupukan, K (kontrol = tidak diberikan 
pupuk); A (pemupukan 2 ton kapur dan 5 ton pupuk ayam petelur ha-1); B (pemupukan 2 ton kapur dan 
10 ton pupuk ayam petelur ha-1); C (pemupukan 4 ton kapur dan 5 ton pupuk ayam petelur ha-1); dan 
D (pemupukan 4 ton kapur dan 10 ton pupuk ayam petelur ha-1). Setiap tanaman kelapa sawit-koro dan 
jagung-koro berjarak 105 cm dan 35 cm. Penanaman dengan model tumpang sari berganda (kelapa sawit, 
jagung, dan koro) menunjukkan kemampuan adaptasi kacang koro pedang yang tinggi selama tiga bulan 
setelah tanam. Perlakuan pemupukan menunjukkan produksi kacang koro pedang lebih baik dibandingkan 
perlakuan kontrol. Perlakuan terbaik dengan level 2 ton kapur dan 10 ton pupuk ayam petelur ha-1 yang 
berpengaruh nyata pada seluruh parameter produksi. Model ini dapat diimplementasikan selama masa 
replanting kebun sawit berlangsung.

Kata kunci: Canavalia ensiformis, kacang koro, legum, bungkil kedelai, produktivitas

Multi-intercropping Canavalia ensiformis Opportunities Associated with 
Replanting Oil Palm Plantation on Ex-mining Coal in South Kalimantan

ABSTRACT

Canavalia ensiformis (koro beans) is a leguminous plant known for its high adaptability, productivity, 
and nutritional value, making it a viable alternative protein source to soybean meal. Planting koro beans 
using an intercropping model is a sustainable land use practice during the oil palm replanting period. This 
study aims to evaluate the productivity of koro beans and explore the potential of utilizing ex-coal mining 
land for oil palm plantations in South Kalimantan.The experiment included various fertilization treatments 
are, K (control = no fertilizer), A (2 tons of lime 5 tons of poultry manure ha-1); B (2 tons of lime and 10 
tons of poultry manure ha-1); C (4 tons of lime and 5 tons of poultry manure ha-1); and D (4 tons of lime 
and 10 tons of poultry manure ha-1). The spacing between oil palm- koro plants and corn- koro plants 
were 105 cm and 35 cm, respectively. The multiple intercropping models (oil palm, corn, and koro bean) 
demonstrated the high adaptability of the sword bean over a three-month period post-planting. Fertilizati-
on treatments resulted in better koro bean production compared to the control treatment. The best results 
were observed with the application of 2 tons of lime and 10 tons of poultry manure ha-1, which significantly 
influenced all production parameters. This model can be implemented during replanting oil pal plantation.
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PENDAHULUAN

Bungkil kedelai merupakan salah satu dari kom-
ponen bahan pakan utama yang digunakan dalam 
ransum unggas. Sekitar 16-35% formulasi pakan 
broiler berbasis bungkil kedelai (Pope et al. 2023; 
Janocha et al. 2022). Indonesia saat ini masuk dalam 
ketergantungan impor bungkil kedelai dengan jumlah 
impor mencapai 5,6 MT tahun-1 2023 (Asian Agribiz, 
2023), hal ini tentu mempengaruhi fluktuasi harga 
pakan dalam negeri. Perlu upaya untuk merevitalisasi 
bahan pakan berbasis jagung-bungkil kedelai dengan 
bahan pakan lokal.

Kacang koro pedang (Canavalia ensiformis) men-
jadi kandidat bahan pakan lokal alternatif penggan-
ti bungkil kedelai, karena memiliki produktivitas, 
adaptabilitas, serta kualitas yang mendekati bungkil 
kedelai (Quiñones et al., 2023; Mutia et al., 2024). 
Kualitas nutrisi kacang koro pedang berpotensi se-
bagai bahan pakan lokal alternatif bungkil kedelai, 
berdasarkan riset Mutia et al. (2024) dan Alifianty et 
al. (2023) kandungan protein kasar (PK) mencapai 
25,58-33-99%, serat kasar (SK) 1,80-7,21%, lemak 
kasar (LK) 2,95-3,55%, kadar abu 3,20-3,55%. Saragih 
et al. (2018) dan Sarijan et al. (2019) mengklaim 
hasil panen kacang koro mencapai 0,72-4,6 ton ha-
1, dengan maksimal produksi kacang koro hingga 
6-8 ton ha-1 (Soedarjo, 2021). Sedangkan kandungan 
nutrisi bungkil kedelai sebesar 43-47% PK, 6-6,4% 
SK, 8,9-9,5% LK, dan kadar abu 6,1-6,6% (Feedtab-
les INRAE, 2024) dengan produksi 1,7-2,6 ton. Pe-
ningkatan suplai produksi kacang koro pedang perlu 
ditingkatkan untuk mencapai jaminan ketersediaan.

Tantangan peningkatan produksi kacang koro 
berada pada rendahnya ketersediaan lahan tanam 
yang disebabkan konversi lahan pertanian dan alih 
fungsinya yang meningkat seiring pertumbuhan de-
mografi. Lahan sementara yang tidak diusahakan di 
Indonesia, menurut Mulyani et al. (2016) mengalami 
peningkatan mencapai 14,2 juta ha. Penyusutan lahan 
pertanian setiap tahunnya mencapai 90.000-110.000 
ha. Optimalisasi pemanfaatan lahan untuk komoditas 
pertanian sangat diperlukan, salah satu lahan poten-
sial yakni area bekas tambang batu bara.

Lahan bekas penambangan akan mengalami penu-
runan produktivitas dan kualitas unsur hara, namun 
dapat memiliki potensi untuk dimanfaatkan sebagai 
area penanaman hijauan dan atau tanaman pakan 
(Wati et al. 2021). Tanaman pakan yang adaptif dapat 
ditanam sebagai agen bio-rehabilitasi dan reklamasi 
lahan bekas tambang (Saragih dan Bellairs 2019). 
Melalui penanaman dengan model tumpang sari po-
tensi area lahan bekas tambang dapat dimanfaatkan 

secara efisien. Penanaman dengan model tumpang 
sari memberikan dampak positif terhadap nilai-nilai 
ekologi seperti peningkatan unsur hara tanah (Suni et 
al., 2023; Yang et al., 2016). Tanaman legum dalam 
model penanaman tumpang sari ini memberikan nilai 
agroekosistem, seperti tanaman penutup, simbiosis 
fiksasi nitrogen, peningkatan produktivitas tanah, 
pengurangan erosi, pengendalian gulma, hingga ma-
najemen nutrisi (Hansen et al. 2021).

Model tumpang sari ini sangat memungkinkan 
untuk diimplementasikan selama masa replanting 
di perkebunan sawit. Masa replanting sawit menja-
di substansi beban finansial bagi petani sawit kecil 
mandiri, menurut Nurfatriani et al. (2019) biaya 
replanting mencapai Rp 29,54 juta ha-1, sehingga 
petani harus mencari sumber pendapatan lain yang 
berkelanjutan. Dampak kegagalan replanting menga-
kibatkan penurunan hasil panen dan hilangnya pen-
dapatan. Tumpang sari di lahan sawit dengan tanam-
an menghasilkan akan meningkatkan pendapatan, 
menjamin penghidupan petani, dan meningkatkan 
keberlanjutan lingkungan perkebunan sawit (Petri 
et al. 2024).

Sampai saat ini belum ada kajian terkait pena-
naman legum kacang koro pedang sebagai tanaman 
pakan dengan model penanaman tumpang sari yang 
memanfaatkan area bekas lahan tambang batu bara. 
Oleh karena itu riset ini bertujuan mengevaluasi pro-
duktivitas kacang koro dan memanfaatkan potensi 
lahan bekas tambang batu bara menjadi perkebunan 
sawit di Kalimantan Selatan.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilakukan di lahan bekas tambang 
batu bara liar daerah Sabuhur, Kecamatan Jorong, 
Kabupaten Tanah Laut, Kalimantan Selatan. Waktu 
penelitian dimulai pada Juli-Oktober 2024. Luas area 
lahan yang digunakan 0,5 ha setiap perlakuan. Alat 
yang digunakan timbangan, oven, skop, dan cangkul. 
Bahan yang digunakan pupuk kandang ayam petelur, 
kapur, benih kacang koro pedang, dan kertas sampel.

Penanaman dan Pemanenan
Penelitian ini menggunakan benih kacang koro 

pedang yang berasal dari Koperasi Kacang Koro Pa-
ramasera Sumedang, Jawa Barat. Penanaman benih 
dilakukan tanpa persemaian. Model tumpang sari 
yang dilakukan menggunakan tanaman sawit, jagung, 
dan kacang koro pedang. Jarak tanam antara koro 
dengan koro 70 cm jarak dalam barisan 40 cm. Jarak 
tanam koro dengan jagung 35 cm, jarak tanam koro 
dengan sawit 105 cm. Pemanenan dilakukan berta-
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hap, pada penelitian ini masa panen kacang koro 
pedang pada umur tiga bulan setelah masa tanam. 
Biomassa tanaman diambil hingga ke akar. Kemudian 
ditimbang untuk mengevaluasi produktivitasnya dan 
sampel dikeringkan untuk menganalisis bahan kering.

Gambar 1.	 Desain pola penanaman model tumpang sari kacang 
koro pedang

Gambar 2.	 Desain pola penanaman model tumpang sari kacang 
koro pedang antar barisan

Rancangan dan Variabel
Penelitian ini menggunakan rancangan acak leng-

kap (RAL), yang terdiri atas lima perlakuan pemu-
pukan, masing-masing perlakuan mendapat tiga kali 
ulangan. Perlakuan yang dilakukan antara lain :

K:	kontrol (tanpa pemupukan)
A:	 pemupukan 2 ton kapur dan 5 ton pupuk ayam 

petelur ha-1 
B:	 pemupukan 2 ton kapur dan 10 ton pupuk ayam 

petelur ha-1 
C:	 pemupukan 4 ton kapur dan 5 ton pupuk ayam 

petelur ha-1 
D:	pemupukan 4 ton kapur dan 10 ton pupuk ayam 

petelur ha-1

Variabel produktivitas seperti berat segar biomas-
sa, berat kering biomassa, nisbah bagian edible dan 
non-edible, jumlah polong, jumlah polong besar dan 
kecil, dan berat polong. Sampel biomassa dikeringkan 

menggunakan oven 60oC untuk menentukan kadar 
air 60 (AOAC, 2005).

KA60 = 𝑎−𝑏 x 100%
           

a
Keterangan:
KA60	 : kadar air 60oC
a	 : berat sampel segar
b	 : berat sampel setelah oven 60oC

Analisis Data
Analisis data dilakukan menggunakan program 

software IBM SPSS Statistic 26, untuk hasil signi-
fikan diuji lanjut dengan uji Duncan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik tanah lapisan topsoil bekas tambang 
batu bara di Kabupaten Tanah Laut, Kalimatan Selat-
an dapat dilihat pada Tabel 1. Kandungan pH tanah 
sangat rendah menandakan tingkat keasaman sangat 
tinggi, begitu pun nilai unsur hara seperti N total, P, 
serta Ca yang didapatkan sangat rendah. Sedangkan 
tekstur tanah bekas tambang batu bara didominasi 
tekstur liat sebanyak 50,22%.

Tabel 1.	 Karakteristik tanah topsoil bekas tambang batu 
bara Tanah Laut, Kalimantan Selatan

Karakteristik Tanah Hasil
pH H2O (pH 1:1) 2,29
pH KCL (pH 1:1) 2,18
N-Total (%) Kjeldahl 0,07

P -Tersedia (ppm) Bray 1 spektrofometri 2,68
Ca (cmol Ca/kg) AAS 1,00
Tekstur

Pasir (%) 35,31
Debu (%) 14,47
Liat (%) 50,22

Nilai pH tanah yang didapatkan masuk dalam 
kriteria sangat masam, dengan nilai mineral tanah 
lainnya sangat rendah (Karti et al., 2013). Hal ini 
menjadi tantangan dalam pertumbuhan dan hasil 
produksi kacang koro pedang karena masalah un-
sur hara yang rendah. Pemupukan dilakukan sebagai 
penambah unsur hara di area lahan yang memiliki 
produktivitas rendah juga meningkatkan kadar pH 
yang terlalu masam.

Produksi biomassa kacang koro pedang yang di-
panen dalam waktu tiga bulan menunjukkan daya 
adaptasi pada tanaman tersebut sangat tinggi. Per-
lakuan pemupukan memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhan dan produktivitas signifikan (P<0,05).
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Tanaman kacang koro pedang dapat tumbuh op-
timal dengan kondisi lingkungan yang baik, menurut 
Saragih et al. (2018) koro pedang dapat tumbuh pada 
suhu 12-32oC, di ketinggian 2000 m dpl, dengan pH 
tanah 4,4-6,8, kelembaban relatif 82-86%, dan curah 
hujan 100-300 mm. Daerah Tanah Laut, Kalimantan 
Selatan memiliki kondisi lingkungan rata-rata suhu 26-
27oC pagi hari, 33-37oC siang hari, 25-29oC di malam 
hari, kelembaban relatif 66-79%, uv indeks 6-7 pagi 
hari dan 9-11 siang hari pada bulan Juli-Oktober 2024.

Hasil perlakuan dengan level pemupukan berbe-
da menunjukkan produktivitas biomassa signifikan 
berbeda terhadap perlakuan kontrol. Berat biomassa 
segar pada perlakuan kontrol sebesar 0,28 kg, se-
dangkan perlakuan B, C, dan D menghasilkan be-
rat biomassa lebih tinggi 2,2 kg, 2,15 kg, dan 1,68 
kg. Berat biomassa sendiri dapat dipengaruhi oleh 
laju pertumbuhan tanaman dalam memproduksi 
daun, buah, bunga, batang. Berat kering biomassa 
dipengaruhi nilai bahan kering dan berat biomassa 
segar. Rata-rata bahan kering tanaman kacang koro 
pedang sebesar 44-58%. Berat kering biomassa per-
lakuan kontrol memiliki nilai terendah dibandingkan 
perlakuan lain yakni 0,012 kg.

Kacang koro pedang menghasilkan buah dalam 
polong, hasil analisis ragam terlihat pada Tabel 2, 
menunjukkan perlakuan pemupukan berpengaruh 
nyata dibandingkan kontrol. Jumlah polong rata-rata 
9-16 buah. Jumlah polong yang terbentuk dipenga-
ruhi faktor lingkungan, seperti unsur hara tertentu 
yang berperan dalam pembentukan bunga, dari bu-
nga yang terbentuk akan mempengaruhi produksi 
jumlah polong (Usman et al., 2013). Jumlah polong 
besar pada perlakuan pemupukan berpengaruh nyata 
dibandingkan perlakuan kontrol, jumlah rataan terba-
nyak pada perlakuan B sebanyak 13 buah dan jumlah 
paling sedikit perlakuan kontrol sebanyak 1 buah. 
Pemanenan polong dilakukan secara bertahap dise-
suaikan dengan musim yang berlangsung, umumnya 

Tabel 2.	 Produksi biomassa kacang koro pedang dengan pemberian level pupuk berbeda

Parameter K A B C D
Berat segar biomassa (kg) 0,28±0,04b 1,43 ±0,18ab 2,20±1,15a 2,15±0,45a 1,68±018a
Berat kering biomassa (kg) 0,012±0,03c 0,644 ±0,03b 0,107±0,04ab 0,13±0,04a 0,83±0,06ab
Berat polong segar (kg) 0,08±0,03b 0,88 ±0,08a 1,05±0,60a 0,85±0,21a 1,08±0,13a
Nisbah bagian edible (%) 27,57±7,57b 41,38±2,92ab 46,06±3,20a 21,01±80,42b 23,84±0,5b
Nisbah bagian non-edible (%) 36,67±3,33c 6,56±5,68a 12,70±1,59ab 17,99±2,61b 12,03±1,26ab
Jumlah Polong	 1,33±0,58b 10,00a 16,00±8,19a 9,33±2,31a 14,67 ± 2,52a
Polong besar	 1,5±0,71c 8,5±0,71ab 13,00±6,00a 6,33±1,15bc 12,67 ± 2,52a
Polong kecil	 0,67±1,15 1,33±0,58 2±2,83 1,00 2,00

Keterangan:
K : 	kontrol; A (pemupukan 2 ton kapur dan 5 ton pupuk ayam petelur ha-1); B (pemupukan 2 ton kapur dan 10 ton pupuk ayam petelur ha-1); C (pemupukan 

4 ton kapur dan 5 ton pupuk ayam petelur ha-1); dan D (pemupukan 4 ton kapur dan 10 ton pupuk ayam petelur ha-1); bagian edible daun dan batang 
tidak termasuk polong atau buah, bagian non edible bagian batang dan akar yang tidak bisa dimakan ternak. Berat kering biomassa dari bahan kering 
60oC. 

Huruf berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% uji Duncan

polong dipanen sebanyak 2-4 kali. Tanaman kacang 
koro pedang dapat tumbuh optimal menghasilkan 
biomassa biji koro pedang 4 ton ha-1 dengan masa 
tanam 5-6 bulan (Soedarjo, 2021).

Bagian edible tanaman kacang koro pedang meli-
puti daun dan batang lunak yang dapat dimakan oleh 
ternak. Semakin tinggi nilai persentase bagian edible 
menunjukkan banyaknya proporsi daun dan batang 
lunak untuk mencukupi pakan sumber hijauan. Jum-
lah daun dapat menentukan kemampuan tanaman 
untuk berfotosintesis (Karti et al., 2013). Hasil uji 
lanjut Duncan menunjukkan nilai persentase nisbah 
bagian edible perlakuan B (pemupukan 2 ton kapur 
dan 10 ton pupuk ayam petelur ha-1) lebih baik di-
bandingkan perlakuan lainnya (46,06%). Kandungan 
nutrien kombinasi dosis pemupukan pada perlakuan 
B lebih efisien dimanfaatkan oleh tanaman kacang 
koro pedang, sehingga mempengaruhi pertumbuhan 
dan produktivitasnya. Nisbah non edible menunjuk-
kan pengaruh nyata (P<0,05) di setiap perlakuan, 
dengan pemberian perbedaan level pupuk, bagian non 
edible tanaman kacang koro pedang lebih rendah di-
bandingkan dengan perlakuan kontrol yang mencapai 
36,67% sedangkan nilai terkecil 6,56% pada perlakuan 
A. Bagian non edible tanaman kacang koro meliputi 
batang dan akar yang tidak dapat dikonsumsi ternak. 
Pemberian pupuk 2 ton kapur dan 5 ton pupuk ayam 
petelur ha-1 memberikan nutrien yang mempengaruhi 
produksi bagian batang dan akar. Unsur hara yang 
terserap mendorong pembelahan dan pembentukan 
sel organ tanaman seperti daun, batang, dan akar.

Data penelitian sebelumnya mengklaim pemberian 
pupuk organik (kandang domba) dengan level 10 ton 
ha-1 mampu memberikan hasil maksimal komponen 
produktivitas kacang koro pedang yang ditanam pada 
lahan marginal (Laksono 2016). Produktivitas koro 
dalam waktu tiga bulan setelah masa tanam sudah 
menunjukkan perbedaan pada parameter produktivi-
tas yang dianalisis, capaian maksimum produktivitas 
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kacang koro pada bulan kelima dan keenam setelah 
masa tanam (Soedarjo 2021; Laksono 2016). Potensi 
produktivitas kacang koro pedang dapat dimanfaat-
kan sebagai upaya keberlanjutan usaha perkebunan 
sawit di masa replanting. Disisi lain kacang koro 
pedang sangat direkomendasikan menjadi tanaman 
penutup tanah atau cover crop karena pertumbuhan 
tajuk dapat menutup tanah dengan cepat.

SIMPULAN DAN SARAN

Peningkatan produksi kacang koro sebagai bahan 
pakan lokal alternatif dapat dilakukan melalui model 
penanaman tumpang sari berganda, perlakuan pe-
mupukan dengan kombinasi 2 ton kapur dan 10 ton 
pupuk ayam petelur ha-1 paling efisien meningkatkan 
produksi kacang koro pedang di area lahan bekas 
tambang batu bara. Kacang koro berpotensi sebagai 
komoditas agribisnis upaya pemanfaatan dan keber-
lajutan lahan masa replanting perkebunan sawit. 

Riset lainnya dapat menindaklanjuti kualitas nut-
risi kacang koro pedang yang ditanam pada lahan 
bekas tambang dan evaluasi dari parameter produk-
tivitas lainnya.
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